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Farida Nur Hidayati, 2010. Implementasi Metode TPS (Think Pair Share) Sebagai 
Solusi Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Mandarin 
di SMK Negeri 1 Ngawi. Program Studi D3 Bahasa China Fakultas Sastra dan 
Seni Rupa, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Tujuan laporan Tugas Akhir ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana 
implementasi metode TPS (Think Pair Share) mampu meningkatkan prestasi  
siswa mempelajari Bahasa Mandarin di SMK Negeri 1 Ngawi. (2) untuk 
mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam menerapkan metode 
TPS (Think Pair Share). 
Teknik pelaporan yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi 
pustaka. Sampel dalam observasi ini adalah kelas XI TKJ 1 dan XI AK 2 yang 
berjumlah 73 siswa. 
 Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa : (1) Implementasi 
metode TPS (Think-Pair-Share) mampu meningkatkan prestasi siswa dalam 
mempelajari Bahasa Mandarin di SMK Negeri 1 Ngawi. (2) kendala-kendala yang 
dihadapi dalam menerapkan metode TPS (Think-Pair-Share) adalah waktu belajar 


















  本 文 讲 述 在 Ngawi 国 立 中 专 一 校 进 行 中 文 教 学 实习。 
在 两 个 月 实 习 期 间 运 用 模 式 讨 论 教 学 法 汉 语 。 这 些 方 法 
让 学 生 的 积 极 性 调 动 起 来，此 外，学 生 学 习 汉 语 的 效 果 显 著。 
那 里 的 汉 语 课 由 英 文 老 师 教 课。但 是 结 果 不 好。作 者 运 用 
模 式 讨 论 教 学 法 以 后，学 生 的 成 绩 进 步 很 快。作 者 希 望 别 的 老 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Kualitas 
sumber daya manusia ini bergantung pada kualitas pendidikan, karena pendidikan 
berperan penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, dimana hal tersebut 
dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. Berbagai upaya secara terus 
menerus dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
melalui berbagai program dan kegiatan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah saat ini adalah dengan penyempurnaan sistem Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
 Pada kurikulum KTSP guru dituntut untuk melibatkan secara aktif siswa dalam 
proses pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang menekankan keterlibatan 
aktif siswa secara maksimal dalam proses belajar mengajar, dengan cara siswa belajar 
memecahkan masalah, mendiskusikan masalah dengan teman-temannya, mempunyai 
keberanian menyampaikan ide atau gagasan dan mempunyai tanggung jawab terhadap 
tugasnya adalah metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan dengan 
pembelajaran kompetitif atau pembelajaran individualistik. Pembelajaran kooperatif 
juga dapat membangkitkan pembelajaran yang menarik perhatian siswa, meningkatkan 




meningkatkan rasa percaya diri siswa. Pada pembelajaran kooperatif siswa harus aktif 
mencari, menemukan, menyusun dan membentuk pengetahuan sendiri. 
Berdasarkan fakta dilapangan, diketahui bahwa ternyata masih banyak siswa 
SMK yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran Bahasa Mandarin pada kelas 
XI SMK Negeri 1 Ngawi khususnya pada materi kosa kata, kalimat dan 
pengucapan/palafalan yang dapat dilihat bahwa lebih dari 50% nilai ulangan harian 
materi tersebut siswa pada tahun ajaran 2009/2010 masih kurang. Selain itu, perlu 
diketahui juga bahwa materi tersebut merupakan salah satu materi dasar pelajaran 
Bahasa Mandarin yang memiliki pengaruh penting untuk materi selanjutnya. Sehingga 
dengan fakta yang ada diperlukan usaha-usaha untuk memperbaikinya. Salah satu usaha 
yang dapat dilakukan adalah melakukan pengajaran dengan menggunakan metode yang 
dapat membantu mengatasi kesulitan belajar dan sesuai dengan materi tersebut di atas 
dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dapat mencapai 
keberhasilan belajar. 
Menurut Ngalim Purwanto (2004:106) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar pada siswa ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri siswa itu sendiri, antara lain: 
intelegensi, minat, kemampuan, keingintahuan, dan motivasi. Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri manusia, antara lain: keadaan keluarga, 
kurikulum, metode mengajar dan sarana dan prasarana sekolah. Untuk mencapai hasil 





Motivasi merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa, karena motivasi merupakan keadaan internal manusia yang 
mendorong untuk berbuat sesuatu. Ada beberapa jenis motivasi menurut Nasution, 
salah satunya adalah motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi merupakan dorongan 
untuk mencapai sukses yang bertujuan untuk berhasil dalam kompetensi dengan suatu 
ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan ini adalah prestasi sendiri yang dicapai 
sebelumnya atau bisa juga prestasi orang lain yang lebih baik dari sebelumnya. 
 Pencapaian tujuan pembelajaran Bahasa Mandarin akan lebih mudah tercapai 
apabila dalam diri seseorang ada kemauan atau motivasi untuk berprestasi tinggi serta 
perlu ditunjang dengan pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang tepat, 
yang menuntut keaktifan siswa seperti metode TPS (Think-Pair-Share), sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Melalui metode pembelajaran 
kooperatif struktural siswa dapat saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan 
jawaban yang paling tepat, meningkatkan semangat kerjasama, selain itu siswa dapat 
berlatih berpendapat, menghargai pendapat dan bertukar pendapat yang disajikan 
dalam bentuk diskusi. Dengan demikian siswa dapat memahami fakta sehingga dapat 
membuat kesimpulan untuk membentuk sebuah konsep, sehingga diharapkan siswa 
dapat ikut aktif dalam pemahaman suatu konsep dan dibuktikan dengan mampu 
tidaknya mereka menjawab soal-soal dalam diskusi tersebut.  
 Metode TPS (Think-Pair-Share) merupakan metode pembelajaran kelompok 
dimana siswa diberi waktu lebih banyak memikirkan jawabannya dan saling membantu 
satu sama lain. Prosedur yang digunakan juga cukup sederhana karena dalam kelompok 




kelompok memudahkan mereka dalam berkomunikasi, sehingga memperlancar jalannya 
diskusi, sedangkan kelemahannya adalah adanya keterbatasan dalam penyampaian 
gagasan atau ide.   
 Dari uraian tersebut, maka penulis ingin mengetahui apakah implementasi 
metode TPS (Think-Pair-Share) mampu meningkatkan prestasi siswa mempelajari 
Bahasa Mandarin serta mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam menerapkan 
metode TPS (Think-Pair-Share). Seiring dengan tema diatas, maka penulis mengambil 
judul Tugas Akhir : Implementasi Metode TPS (Think Pair Share) Sebagai Solusi 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Mandarin di SMK Negeri 
1 Ngawi. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana implementasi metode TPS (Think-Pair-Share) mampu meningkatkan 
prestasi siswa mempelajari Bahasa Mandarin di SMK Negeri 1 Ngawi?  








 Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini 
bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode TPS (Think-Pair-Share) mampu 
meningkatkan prestasi siswa mempelajari Bahasa Mandarin di SMK Negeri 1 Ngawi. 
2. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam menerapkan 
metode TPS (Think-Pair-Share). 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian dalam rangka penulisan Tugas Akhir sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperdalam secara teoristis mengenai 
metode TPS (Think-Pair-Share). 
b. Untuk menambah pengetahuan tentang pembelajaran metode TPS (Think-Pair-
Share). 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Diharapkan penelitian ini menjadi alternatif bagi para Guru dalam memilih 
metode TPS (Think-Pair-Share). 
b. Bahan acuan bagi para Guru untuk menerapkan pembelajaran yang berorientasi  
pada keterlibatan secara aktif siswa dalam proses belajar mengajar. 
 




 Metode yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah deskriptif 
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data melalui  : 
1. Observasi  
 Metode ini dilakukan dengan mengamati dan mempelajari secara langsung 
dilokasi penelitian mengenai materi penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran serta memperoleh data secara akurat.  
2. Wawancara  
 Metode ini dilakukan dalam bentuk tanya jawab kepada informan yang 
berkaitan dengan tema penulis. Adapun informan yang penulis wawancarai sebagai 
berikut : 
a. Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Ngawi 
b. Guru Pamong 
c. TU SMK Negeri 1 Ngawi 
d. Pegawai Perpustakaan 




3. Studi Pustaka 
 Metode ini dilakukan dengan menelaah dan mempelajari berbagai literatur yang 
sesuai tema penelitian, dengan menggunakan buku-buku penunjang lainnya yang 







A. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Pengertian Belajar Mengajar 
 Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, belajar merupakan faktor yang 
menentukan hasil sebagaimana telah ditentukan. Mengingat pentingnya belajar, 
para ahli berusaha merumuskan pengertian belajar. Winkel (2001:53) 
mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas mental/psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai 
sikap dimana perubahan-perubahan itu dapat berupa suatu hasil yang baru atau 
penyempurnaan terhadap hasil yang telah diperoleh. 
 Menurut pendapat Morgan dalam Ngalim Purwanto (2004:84), 
belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 
terjadi sebagai latihan dan pengalaman. Belajar disini sifatnya baru dan 
tumbuhnya hasil belajar ini didapat dari hasil interaksi dengan lingkungan dan 
latihan-latihan yang diikuti. Sedangkan menurut para ahli psikologi kognitif 
mengemukakan bahwa belajar adalah pemrosesan informasi atau transformasi 
informasi dari input (stimulus) ke output (respon). Dengan demikian belajar 
adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, 
melewati pengolahan informasi menjadi kapabilitas baru (Ratna Wilis Dahar, 




 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman dan 
latihan dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar merupakan proses 
membentuk pribadi manusia seutuhnya yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, 
karsa, ranah kognitif, ranah afektif dan psikomotorik. Dari belajar orang yang 
tadinya tidak tahu setelah belajar akan menjadi tahu. 
 Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan 
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau 
kecakapan. Menurut Ngalim Purwanto (2004:102) sampai dimanakah perubahan 
itu dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil baik atau tidaknya belajar itu 
tergantung kepada bermacam-macam faktor, yaitu: 
a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri atau faktor individual, antara 
lain faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 
faktor pribadi. 
b. Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial. Yang termasuk 
dalam faktor ini antara lain faktor keluarga, guru dan cara mengajarnya, alat-
alat yang digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan 








2.  Prinsip-Prinsip Belajar 
 Proses belajar itu adalah komplek sekali, tetapi dapat juga dianalisa 
dan diperinci dalam bentuk prinsip-prinsip atau asas-asas belajar. Hal ini 
perlu kita ketahui agar kita memiliki pedoman dan teknik belajar yang baik. 
Prinsip-prinsip itu adalah : 
a. Belajar harus bertujuan dan berarah. Tujuan akan menuntutnya 
dalam belajar untuk mencapai harapan-harapannya. 
b. Belajar memerlukan bimbingan, baik bimbingan dari guru atau buku 
pelajaran itu sendiri. 
c. Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari 
sehingga diperoleh pengertian-pengertian. 
d. Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang telah 
dipelajari dapat dikuasainya. 
e. Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi saling pengaruh 
secara dinamis antara murid dengan lingkungan. 
f. Belajar harus disertai dengan keinginan dan kemauan yang kuat 
untuk mencapai tujuan. 
g. Belajar dianggap berhasil apabila telah sanggup menerapkan ke 
dalam bidang praktek seharBelajar dianggap berhasil apabila telah 







B. Model Pembelajaran Cooperative Learning 
 Cooperative Learning atau pembelajaran kooperatif adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 
sengaja mengembangkan interaksi yang saling membantu untuk menghindari 
ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan, 
sebagai latihan hidup di masyarakat. Manusia memiliki derajat potensi, latar 
belakang historis, serta harapan masa depan yang berbeda-beda. Karena 
perbedaan itu, manusia dapat saling mencerdaskan (Nurhadi, 2004 : 112). 
 Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode 
pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam 
kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan dan berpendapat, untuk mengasah pengetahuan yang mereka 
kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.
 Menurut Arends (2001:6-7) terdapat enam fase atau langkah utama yang 
terlibat dalam pelajaran yang menggunakan model cooperative learning adalah: 
a. Pelajaran dimulai dengan guru membahas tujuan-tujuan pelajaran dan 
membangkitkan motivasi belajar siswa, 
b. Pada fase kedua diikuti oleh presentasi informasi, biasanya dalam bentuk teks 
lebih disukai daripada bentuk ceramah, 




d. Dalam langkah berikutnya, siswa dibantu oleh guru, bekerja bersama-sama 
untuk menyelesaikan tugas-tugas interdependen, 
e. Presentasi hasil akhir kelompok atau menguji segala yang sudah dipelajari 
siswa, dan 
f.  Memberi pengakuan pada usaha kelompok maupun individu. 
 Lingkungan belajar untuk cooperative learning ditandai oleh proses yang 
demokratis dan peran aktif siswa dalam memutuskan segala yang seharusnya 
dipelajari dan bagaimana caranya. Guru dapat menentukan strukturnya dalam 
membentuk kelompok-kelompok dan menentukan prosedur secara keseluruhan, 
tetapi siswa dibiarkan mengontrol interaksi dari menit-kemenit di dalam 
kelompok. 
 Menurut Nurhadi (2004:116) ada beberapa alasan perlu dikembangkan 
pembelajaran kooperatif dikembangkan, antara lain: 
a. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
b. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
c. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 
d. Meningkatkan rasa saling percaya pada sesama manusia. 
e. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan kemampuan, 








C. Metode Struktural Think Pair Share (TPS) 
 Metode ini dikembangkan oleh Frank Lyman (1985) dan rekan-rekannya 
dari Universitas Maryland yang mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi 
dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara 
keseluruhan. Metode Think-Pair-Share memberi waktu kepada para siswa untuk 
berpikir dan merespon serta saling membantu satu sama lain. Sebagai contoh, 
seorang guru baru saja menyelesaikan sajian pendek atau para siswa telah selesai 
membaca tugas. Selanjutnya, guru meminta para siswa untuk mengkaji secara 
lebih serius mengenai apa yang telah dijelaskan oleh guru atau yang telah dibaca. 
Guru lebih memilih strategi tanya jawab pada seluruh kelompok (Nurhadi, 
2004:120). 
 Arends (2001:17-16) menyatakan dalam bukunya bahwa Frank Lyman 
dan rekan-rekannya menerapkan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Langkah 1-Berpikir (Thinking): Guru mengajukan sebuah pertanyaan atau 
isu yang berkaitan dengan pelajaran dan meminta siswa-siswanya untuk 
menggunakan waktu satu menit untuk memikirkan sendiri tentang jawaban 
untuk isu tersebut. 
2) Langkah 2-Berpasangan (Pairing): Setelah itu guru meminta siswa untuk 
berpasang-pasangan dan mendiskusikan segala yang sudah mereka 
pikirkan. Interaksi selama periode ini dapat berupa saling berbagi jawaban 
atas pertanyaan yang diajukan atau berbagai ide dalam menyelesaikan 
permasalahan. Biasanya guru memberikan waktu lebih dari empat atau 




3) Langkah 3-Berbagi (Sharing): Dalam langkah terakhir ini, guru meminta 
pasangan-pasangan siswa untuk berbagi sesuatu yang sudah dibicarakan 
bersama pasangannya masing-masing dengan seluruh kelas. Lebih efektif 
bagi guru untuk berjalan mengelilingi ruangan, dari satu pasangan ke 
pasangan yang lain sampai sekitar seperempat atau separuh pasangan 
berkesempatan melaporkan hasil diskusi mereka. 
Pembelajaran TPS (Think Pair Share) ini dapat dilakukan setelah guru 
menyelesaikan pembahasan suatu topik yaitu setelah guru menyampaikan materi 
yang telah disiapkan. 
Keunggulan dari teknik TPS (Think Pair Share) adalah optimalisasi 
partisipasi siswa. Dengan metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa 
maju dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, tipe TPS (Think Pair Share) 
ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada siswa untuk 
dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain serta dapat 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik 
(Anita Lie, 2004: 57). 
Menurut Spencer Kagan dalam Evi Masluhatun Ni’mah (2007:38) 
manfaat pembelajaran TPS (Think Pair Share) adalah:   
1)  Para  siswa  menggunakan  waktu  yang  lebih  banyak  untuk mengerjakan  
tugasnya  dan  untuk  mendengarkan  satu  sama  lain  ketika  mereka terlibat  
dalam kegiatan TPS (Think Pair Share), penambahan waktu berfikir, dan 




2)  Para guru juga mungkin mempunyai waktu yang lebih banyak untuk berfikir 
dan berkonsentrasi mendengarkan jawaban siswa, mengamati reaksi siswa, 
dan mengajukan pertanyaaan tingkat tinggi. 
Menurut Anita Lie (2004:58), disamping mempunyai keunggulan, tipe 
TPS (Think Pair Share) juga mempunyai kelemahan. Kelemahan tipe TPS (Think 
Pair Share) adalah:  
1) Tipe pembelajaran TPS (Think Pair Share) belum banyak diterapkan 
disekolah. 
2) Sangat memerlukan kemampuan dan ketrampilan guru, waktu pembelajaran 
berlangsung guru melakukan intervensi secara maksimal. 
3) Menyusun bahan ajar setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang sesuai 
dengan taraf berfikir anak. 
4) Mengubah kebiasaan siswa belajar dari cara mendengarkan ceramah diganti 
dengan berfikir memecahkan masalah secara kelompok, hal ini merupakan 








A. Gambaran Umum Sekolah  
1. Sejarah Sekolah SMK Negeri 1 Ngawi 
  Diawali dengan SK Mendikbud Nomor ; 178/C/Kep/I/1989 tanggal 
04 Juli 1989 tentang pedoman pelaksanaan alih fungsi Sekolah pendidikan 
Guru (SPG) menjadi Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) lain, dan nomor : 
0426/O/1991 tanggal 15 Juli 1995 tentang Pengalihan Sekolah Pendidikan 
Guru dan Sekolah Guru Olah Raga menjadi Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 
lain, maka sejak tahun pelajaran 1989/1990 SMEA Negeri 1 Ngawi lahir.  
  Pada  tahun pertama sampai dengan menjelang akhir tahun ketiga 
dipimpin oleh Bapak Wachid, BA, mantan Kepala SPG Negeri Ngawi, 
dengan membuka 2 jurusan, yaitu Jurusan Keuangan dan Perdagangan. 
Dengan masing-masing program studinya Akuntansi dan Manajemen 
Pemasaran. 
 Menjelang akhir tahun 1991/1992, tepatnya pada tanggal 29 
Agustus 1992 dengan SK Ka Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Timur 
Nomor : 37774/A2.1.2/C/1992 secara resmi pimpinan SMEA Negeri 1 Ngawi 
diserah terimakan dari Bapak Wachid, BA (karena pensiun) kepada Bapak 
Drs. M. Soerodjo.  
 Pada  tahun pelajaran 1993/1994 dibuka Jurusan baru yaitu Jurusan 




pelajaran 1993/1994 SMEA Negeri 1 Ngawi mempunyai 3 Jurusan dengan 3 
Program Studi, masing-masing yaitu ; 
1. Keuangan dengan Program Studi Akuntansi. 
2. Perdagangan dengan Program Studi Manajemen 
Perdagangan/Manajemen Bisnis. 
3. Perkantoran dengan Program Studi Ketata Usahaan/ Sekretaris. 
  Sampai dengan pertengahan tahun pelajaran 1992/1993 tenaga 
gurunya terdiri 76 % mantan guru SPG, 24 % guru Kejuruan sebagai tenaga 
inti SMEA, mulai masuk akhir tahun 1994/1995 kondisi ketenagaan sudah 
menjadi 90 % tenaga yang sesuai dengan latar belakangnya sedang 10 % 
masih belum. 
  Pada tahun 2000-2006, nama Sekolah Menengah Ekonomi Atas 
(SMEA) diganti menjadi SMK yaitu Sekolah Menengah Kejuruan. Dengan 
kepala sekolah : Drs. Santoso. Dan sesuai SK  no : SMK Negeri 1 Ngawi 
Ditetapka menjadi SBI.  Pada tanggal 01-01-2007 Kepala SMK Negeri 1 
Ngawi diganti oleh Drs. Djarot Nugroho.  
  Dan pada tahun pelajaran 2007/2008  membuka Jurusan baru 
yaitu   Tehnik Komputer & Jaringan. Maka pada SMK Negeri 1 Ngawi ini 
menjadi 4  Program Keahlian yaitu; Administrasi Perkantoran, Akuntansi, 
Penjualan, dan Tehnik Komputer & Jaringan.  
             Banyak kekurangan-kekurangan disana-sini oleh karena itu SMK 
Negeri  1 Ngawi masih belum dapat mensejajarkan diri dengan SMK  lain 




terpaut banyak namun dalam waktu relative singkat usaha untuk 
menyetarakan diri dengan SMK yang lain akan dapat menjadi kenyataan. 
 
2. Visi dan Misi Pendidikan SMK Negeri 1 Ngawi  
 Visi    : 
SMK Negeri 1 Ngawi menjadi lembaga diklat bertaraf Internasional dalam 
bidang Bisnis dan Manajemen yang berwawasan budaya serta 
mengutamakan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
dan berlandaskan Iman dan Taqwa (IMTAQ).   
 
 Misi   :  
 Menghasilkan lulusan yang berkompeten dibidang Bisnis dan Manajemen, 
 mandiri serta siap mengisi pasar global. 
 
3. Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Ngawi 
  Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di SMK Negeri 
1 Ngawi, diperoleh informasi mengenai struktur organisasi SMK Negeri 1 



































B. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Observasi Kelas 
  Seluruh kelas X dan XI di SMK Negeri 1 Ngawi telah 
mendapatkan pelajaran Bahasa Mandarin. Penelitian mendapatkan ijin untuk 
praktik mengajar di kelas XI AK 2 yang terdiri dari 40 siswa  dan kelas XI 
TKJ 1 yang terdiri dari 37 siswa. Peneliti mengajarkan mata pelajaran Bahasa 
Mandarin dalam 12 pertemuan, 6 pertemuan untuk pemberian materi dan 6 
pertemuan untuk pemberian ujian atau tes. Sebagai perincian berikut : 
Table. 1 
Jadwal Pelaksanaan Belajar Mengajar 











1.  05 Februari 2010 XI TKJ 1 1. Mengulang nada & cara membacanya. 
2. Mempelajari kosakata baru Bab 7. 
3. Membaca & memahami sebuah dialog. 
2.  12 Februari 2010 XI AK 2 1. Mengulang nada & cara membacanya. 
2. Mempelajari kosakata baru Bab 7. 
3. Membaca & memahami sebuah dialog. 
3.  13 Februari 2010 XI TKJ 1 1. Mengulang kosakata Bab 7. 
2. Mengenalkan angka dalam bilangan. 
3. Latihan soal bilangan. 
4.  19 Februari 2010 XI AK 2 1. Mengulang kosakata Bab 7. 
2. Mengenalkan angka dalam bilangan. 
3. Latihan soal bilangan. 
5.  05 Maret 2010 XI AK 2 1. Tes angka dalam bilangan. 










s/d IV dengan menggunakan metode TPS. 
6.  06 Maret 2010 XI TKJ 1 1. Tes angka dalam bilangan. 
2. Membahas soal latihan Bab 7, romawi I 
s/d IV dengan menggunakan metode TPS. 
7.  12 Maret 2010 XI AK 2 1. Mengulang membaca dialog Bab 7. 
2. Tes membaca sebuah dialog dengan 
pasangannya. 
8.  13 Maret 2010 XI TKJ 1 1. Mengulang membaca dialog Bab 7. 
2. Tes membaca sebuah dialog dengan 
pasangannya. 
9.  19 Maret 2010 XI AK 2 1. Mempelajari kosakata baru Bab 8. 
2. Membaca dialog dengan pelafalan yang 
benar. 
3. Membahas soal latihan Bab 8, romawi I 
dengan menggunakan metode TPS.  
10.  20 Maret 2010 XI TKJ 1 1. Mempelajari kosakata baru Bab 8. 
2. Membaca dialog dengan pelafalan yang 
benar. 
3. Membahas soal latihan Bab 8, romawi I 
dengan menggunakan metode TPS. 
11.  26 Maret 2010 XI AK 2 1. Tes kosakata Bab 7 & 8. 




2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), adalah rancangan 
pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada 
jenjang dan kelas tertentu sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, 
pengurutan, dan penyajian materi kurikulum yang telah dipertimbangkan 
berdasarkan ciri dan kebutuhan setempat. Dalam pengajaran Bahasa 
Mandarin di SMK Negeri 1 Ngawi, guru membuat 3 Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Bahasa Mandarin. Perinciannya sebagai 


















a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran I 
Sekolah    : SMK Negeri 1 Ngawi 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Materi    : Nada, kosakata Bab 7 dan membaca dialog 
 Kelas    : XI TKJ 1 & XI AK 2 
Waktu    : 2x45 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
    Memahami dan menguasai Bahasa Mandarin secara lisan dan tertulis. 
B. Kompetensi Dasar 
Siswa mampu memahami pelafalan dasar yang digunakan dalam Bahasa 
Mandarin. 
C. Materi Pembelajaran 
Ø Nada : - Nada 1 dengan simbol ( ─ ) 
- Nada 2 dengan simbol ( / ) 
- Nada 3 dengan simbol ( v ) 
- Nada 4 dengan simbol ( \ )    
Ø Kosa Kata ( 生shēng 词cí )  Bab 7 : 
1. 爱
ài




 : mengacungkan tangan 
2. 中
zhōng




 : tetapi 
3. 困
kùn















































































 : demi, demi untuk 
D. Indikator  
Ø Siswa dapat memahami dan menguasai pelafalan dasar Bahasa 
Mandarin. 
Ø Siswa mampu melafalkan kosakata baru Bahasa Mandarin. 
Ø Siswa mampu memahami arti dari setiap kosakata baru. 
E. Metode Pengajaran 
Kooperatif Struktural TPS (Think Pair Share) dan latihan. 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
I. Pembukaan.  
Ø Berdoa.  
Ø Mengucapkan salam. 
Ø Absensi. 




II. Isi  
Ø Guru menjelaskan dan memberi contoh cara pelafalan dasar yang 
benar dan siswa menyimak. 
Ø Guru mengajak siswa untuk bersama-sama pelafalan dasar secara 
bersama-sama. 
Ø Guru mengenalkan nada yang digunakan dalam Bahasa Mandarin 
dan siswa menyimak. 
Ø Guru mengajak siswa untuk bersama-sama melafalkan nada-nada 
dalam Bahasa Mandarin. 
Ø Guru menyebutkan kosakata dan siswa menjawab bersama-sama 
nada berapa yang diucapkan guru. 
III. Penutup  
Ø Guru memberikan PR & Salam penutup. 
G. Sumber dan Media 
Ø Sumber  : Guru pengajar dan Buku Panduan “Bahasa Mandarin  
    Tingkat Dasar – Jilid 2 Tan Teck Heng”. 
Ø Media  : White board, spidol, dan buku latihan siswa. 
H. Penilaian  
1. Tes lisan dan tertulis. 
2. Keaktifan siswa dan absensi. 
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran II 
Sekolah    : SMK Negeri 1 Ngawi 




Materi    : Mengulang kosakata Bab 7&Mengenalkan angka  
      dalam bilangan 
 Kelas    : XI TKJ 1 & XI AK 2 
Waktu    : 2x45 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
    Memahami dan menguasai Bahasa Mandarin secara lisan dan tertulis. 
B. Kompetensi Dasar 
Siswa mampu mendengarkan dan menirukan pelafalan angka-angka 
dalam Bahasa Mandarin. 
C. Materi Pembelajaran 
Ø Penggunaan Bilangan : 
      1       2 3 4 5 6 7 8 9 10 
一yī      二èr  三sān 四sì  五wǔ 六liù  七qī  八bā 九jiǔ  十shí 
 
 百bǎi: ratus  千qiān: ribu  万wàn: puluh ribu 
 亿y ì: ratus juta  十shí 亿y ì: milyar 
Ø Contoh : 
1) 150  : 一 百 五 十   




3) 63000  : 六 万 三 千 
4) 2060  : 两 千 零 六 十 
5) 980000 : 九 十 八 万  
6) 80500  : 八 万 零 五 百 
7) 603010 : 六 十 万 三 千 零 一 十 
D. Indikator  
Ø Siswa dapat mengucapkan dan memahami setiap pelafalan. 
Ø Siswa dapat mendengar dan memahami angka-angka yang telah 
diterima.  
Ø Siswa dapat mengucapkan tulisan angka dan dapat menulis huruf 
“hanzi” nya. 
E. Metode Pengajaran 
Kooperatif Struktural TPS (Think Pair Share) dan latihan. 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
I. Pembukaan.  
Ø Berdoa.  
Ø Mengucapkan salam. 
Ø Absensi. 
Ø Menyampaikan tema pokok materi. 
Ø Review Bab 7. 




Ø Guru menyebutkan kosakata dan siswa menjawab bersama-sama 
nada berapa yang diucapkan guru. 
Ø Guru menjelaskan dan memberi contoh cara membaca angka 1 – 
10 yang benar dan siswa menyimak. 
Ø Guru mengajak siswa untuk membaca secara bersama-sama. 
Ø Guru menunjuk siswa untuk mempraktikkan menyebutkan angka 1 
– 10. 
Ø Guru juga menunjuk siswa untuk menulis huruf hanzinya dipapan 
tulis secara bergantian. 
Ø Latihan.  
III. Penutup  
Ø Guru memberikan PR. 
Ø Guru mengumumkan minggu depan ada ulangan angka dalam 
bilangan. 
Ø Salam penutup. 
G. Sumber dan Media 
Ø Sumber  : Guru pengajar dan Buku Panduan “Bahasa Mandarin  
    Tingkat Dasar – Jilid 2 Tan Teck Heng”. 
Ø Media  : White board, spidol, dan buku latihan siswa. 
H. Penilaian  
1. Tes lisan dan tertulis. 
2. Keaktifan siswa dan absensi. 




Sekolah    : SMK Negeri 1 Ngawi 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Materi    : Mempelajari kosakata Bab 8 & Membaca dialog 
 Kelas    : XI TKJ 1 & XI AK 2 
Waktu    : 2x45 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
    Memahami dan menguasai Bahasa Mandarin secara lisan dan tertulis. 
B. Kompetensi Dasar 
Siswa mampu memahami pelafalan dasar yang digunakan dalam Bahasa 
Mandarin. 
C. Materi Pembelajaran 
Ø Kosa Kata ( 生shēng 词cí )  Bab 8 : 
1. 远
yuǎn




 : baru-baru ini 
2. 近
jìn




 : akhirnya 
3. 加
jiā




 : amat, sangat 
4. 减
jiǎn




 : buah-buahan 
5. 乘
chéng





























































: terima kasih kembali 
D. Indikator  
Ø Siswa dapat memahami dan menguasai kosakata baru. 
Ø Siswa mampu melafalkan kosakata baru dalam Bahasa Mandarin. 
Ø Siswa mampu memahami arti dari setiap kosakata baru. 
Ø Siswa mampu menulis huruf hanzinya dengan benar. 
E. Metode Pengajaran 
Kooperatif Struktural TPS (Think Pair Share) dan latihan. 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
I. Pembukaan.  
Ø Berdoa.  
Ø Mengucapkan salam. 
Ø Absensi. 
Ø Menyampaikan tema pokok materi. 
Ø Review Bab 7. 
II. Isi  
Ø Guru menjelaskan dan memberi contoh cara pelafalan kosakata 




Ø Guru mengajak siswa untuk bersama-sama pelafalan kosakata 
tersebut secara bersama-sama. 
Ø Guru menyebutkan kosakata dan siswa menjawab bersama-sama 
nada berapa yang diucapkan guru. 
Ø Latihan. 
III. Penutup  
Ø Guru memberikan PR. 
Ø Guru mengumumkan minggu depan ada tes membaca dialog 
dengan pasangannya. 
Ø Salam penutup. 
G. Sumber dan Media 
Ø Sumber  : Guru pengajar dan Buku Panduan “Bahasa Mandarin  
    Tingkat Dasar – Jilid 2 Tan Teck Heng”. 
Ø Media  : White board, spidol, dan buku latihan siswa. 
H. Penilaian  
1. Tes lisan dan tertulis. 






C. Proses Kegiatan Belajar Mengajar Dengan Menggunakan Metode TPS 




  Pada pelajaran Bahasa China Membaca, penulis terlebih dahulu 
memberikan materi kepada siswa berupa kosakata baru. Kosakata tersebut 
akan dijelaskan satu persatu bagaimana melafalkan kata tersebut yang benar. 
Penulis memberikan contoh palafalannya dan siswa menirukannya, kegiatan 
tersebut dilakukan berulang-ulang sampai siswa benar-benar melafalkan kata 
tersebut dengan benar. Setelah memperkenalkan beberapa kosakata, penulis 
memberikan contoh sebuah percakapan pendek. Penulis memberikan contoh 
cara melafalkannya yang benar dan siswa menirukannya. Beberapa menit 
kemudian penulis memberikan waktu kepada siswa untuk berlatih melafalkan 
percakapan tersebut.  
 Penerapan metode TPS (Think Pair Share) tersebut dilaksanakan 
setelah siswa menerima materi yang diberikan oleh penulis. Agar siswa 
mampu menguasai materi tersebut, penulis memberikan sebuah percakapan  
untuk dipelajari dengan kelompoknya. Dalam metode TPS (Think Pair Share) 
ini satu kelompok terdiri dari 2 orang. Masing-masing siswa diberi waktu 
untuk memikirkan sendiri bagaimana cara melafalkan percakapan tersebut 
dengan benar. Setelah itu penulis meminta siswa untuk berpasangan dan 
mendiskusikan palafalan yang benar, untuk berbagi pendapat. Setelah 
kegiatan diskusi berakhir, penulis mempersilahkan satu per satu kelompok 
untuk membaca percakapan tersebut dengan benar bersama pasangannya,  
kemudian dianalisa bersama-sama dengan seluruh anggota kelompok. 
  Setelah menerapkan metode TPS (Think Pair Share) tersebut, 




juga dapat berbagi pendapat satu sama lain. Walaupun masih ada beberapa 
siswa yang belum paham, mereka tidak malu-malu untuk selalu bertanya 
kepada penulis. Dalam kurun waktu 6x pertemuan, siswa mengalami 
peningkatan dalam mengingat kosakata dan membaca dengan pelafalan nada 
yang benar. 





























































2) Dalam Mata Pelajaran Bahasa China Menulis 
  Pada pelajaran Bahasa China Menulis, penulis terlebih dahulu 
memberikan materi kepada siswa berupa kosakata. Penulis menuliskan semua 
kosakata tersebut dipapan tulis, karena tulisan huruf Hanzi dibuku panduan 
tidak begitu jelas, bahkan terlalu kecil. Maka dari itu penulis menuliskan 
huruf Hanzi tersebut yang jelas dan benar dipapan tulis. Setelah penulis 
selesai menulisnya, penulis menyuruh siswa untuk memperhatikan sejenak 
bagaimana menulis huruf Hanzi yang benar. Kemudian penulis menyuruh 
siswa untuk menyalin tulisan tersebut dibuku masing-masing.    
 Penerapan metode TPS (Think Pair Share) tersebut dilaksanakan 
setelah siswa menerima materi yang diberikan oleh penulis. Agar siswa 




untuk dipelajari dengan kelompoknya. Dalam metode TPS (Think Pair Share) 
ini satu kelompok terdiri dari 2 orang. Masing-masing siswa diberi waktu 
untuk memikirkan sendiri bagaimana cara menulis huruf Hanzi tersebut 
dengan benar. Setelah itu penulis meminta siswa untuk berpasangan dan 
mendiskusikan bagaimana menulis huruf Hanzi yang benar. Setelah kegiatan 
diskusi berakhir, penulis mempersilahkan satu per satu kelompok untuk 
menulis kosakata tersebut dengan huruf Hanzi yang benar bersama 
pasangannya, paling tidak 2-3 huruf Hanzi. Kemudian dianalisa bersama-
sama dengan seluruh anggota kelompok. 
  Setelah menerapkan metode TPS (Think Pair Share) tersebut, 
siswa semakin aktif berpartisipasi selama diskusi berlangsung dan mereka 
juga dapat berbagi pendapat satu sama lain. Walaupun masih ada beberapa 
siswa yang belum paham, mereka tidak malu-malu untuk selalu bertanya 
kepada penulis. Dalam kurun waktu 6x pertemuan, siswa mengalami 
peningkatan dalam mengingat kosakata dan menulis huruf Hanzi tersebut 
dengan benar. 
Contoh : 1)   150 :  一 百 五 十   
2)   2900 :  两 千 九 百   









3) Dalam Mata Pelajaran Bahasa China Menyimak 
  Pada pelajaran Bahasa China Menyimak, penulis terlebih dahulu 
memberikan materi kepada siswa berupa kosakata. Penulis berulang-ulang 
menjelaskan kosakata tersebut sampai semua siswa bisa dan paham. Penulis 
memberi contoh cara melafalkan kosakata tersebut dengan nada yang benar. 
Siswa harus menyimak dengan benar apa yang diucapkan oleh penulis 
tersebut. Siswa dilatih sedikit demi sedikit untuk mengingat dan menulis 
huruf Hanzi beserta memberi nada pada huruf tersebut. Walaupun mungkin 
agak sulit pelajaran menyimak, penulis harus sabar menghadapi para siswa.  
 Penerapan metode TPS (Think Pair Share) tersebut dilaksanakan 
setelah siswa menerima materi yang diberikan oleh penulis. Agar siswa 
mampu menguasai materi tersebut, penulis memberikan sebuah kosakata  
untuk dipelajari dengan kelompoknya. Dalam metode TPS (Think Pair Share) 
ini satu kelompok terdiri dari 2 orang. Masing-masing siswa diberi waktu 
untuk memikirkan sendiri bagaimana cara menulis huruf Hanzi beserta 
memberi nadanya dengan benar. Setelah itu penulis meminta siswa untuk 
berpasangan dan mendiskusikan hasil menyimak yang baru saja penulis 
ucapkan. Setelah kegiatan diskusi berakhir, penulis mempersilahkan satu per 
satu kelompok untuk menulis hasil diskusi tersebut dipapan tulis dengan 
huruf Hanzi beserta nadanya yang benar bersama pasangannya. Kemudian 
dianalisa bersama-sama dengan seluruh anggota kelompok. 
  Setelah menerapkan metode TPS (Think Pair Share) tersebut, 




juga dapat berbagi pendapat satu sama lain. Walaupun masih ada beberapa 
siswa yang belum paham, mereka tidak malu-malu untuk selalu bertanya 
kepada penulis. Dalam kurun waktu 6x pertemuan, siswa mengalami 
peningkatan dalam mengingat kosakata, menulis huruf Hanzi dan memberi 
nada pada huruf hanzi tersebut dengan benar. 
Contoh :   1.  肮脏 :   3.  以后 : 


























D. Materi Tes / Evaluasi 
 Selama proses pembelajaran berlangsung, tidak semua siswa dapat 
mengikuti dan menguasai seluruh materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Ada 
sebagian yang menguasai dengan baik seluruh materi, namun ada pula yang hanya 
menguasai sebagian dari materi yang diberikan, sehingga mereka mengalami 
kesulitan pada bagian-bagian tertentu. Agar kesulitan tersebut tidak berlarut-larut 
dan segera diketahui, maka guru harus memperoleh informasi secepat-cepatnya 
dan sebenar-benarnya tentang kesulitan belajar. Salah satu cara untuk mengetahui 
kesulitan yang dihadapi siswa terhadap bagian-bagian pelajaran yang telah 
diberikan maka guru dapat menggunakan tes. Tes bertujuan untuk penentuan 
apakah mata pelajaran yang diberikan sudah dikuasai/belum, sehingga guru akan 
dapat memberikan pelayanan sesuai dengan kemampuan siswa. Di SMK Negeri 1 
Ngawi saya mengadakan latihan 1 kali pertemuan, tes sebanyak 3 kali pertemuan. 
Tes diberikan setelah 1 materi yang telah diajarkan selesai, saya baru mengadakan 
tes. Metode ini saya gunakan karena sekolah menganjurkan untuk menggunakan 
metode tersebut. Setelah diberikan tes, hasil yang diperoleh juga lumayan baik 
walaupun ada juga sebagian siswa yang masih kurang nilainya dalam 










Sekolah   : SMK Negeri 1 Ngawi 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin  
Kelas    : XI TKJ 1 & XI AK 2 
Semester   : 2 (dua) 
Waktu   : 2x45 menit 
Tanggal   : 13 & 19 Februari 2010 
 
I. Tulislah angka bilangan dibawah ini dengan menggunakan lambang bilangan 
yang benar. 
Kanan :       Kiri : 
1) 98  :     1)  45  : 
2) 987  :     2)  690  : 
3) 3006  :     3)  686  : 
4) 8092  :     4)  5009 : 
5) 7309  :     5)  7029 : 
6) 891103 :     6)  2202 : 
7) 600301 :     7)  400207 : 
8) 522210 :     8)  922220 : 
9) 9876543 :     9)  9876543 : 
10) 5003421 :            10) 9003421 : 
 





Sekolah    : SMK Negeri 1 Ngawi 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Kelas     : XI TKJ 1 & XI AK 2 
Semester    : 2 (dua) 
Waktu    : 2x45 menit 
Tanggal    : 05 & 06 Maret 2010  
 
I.   Tulislah angka bilangan dibawah ini dengan menggunakan lambang bilangan 
yang benar. 
Kanan :       Kiri : 
1) 79  :     1)  49  : 
2) 987  :     2)  830  : 
3) 3009  :     3)  2005 : 
4) 6074  :     4)  7082 : 
5) 2290  :     5)  6905 : 
6) 892107 :     6)  750609 : 
7) 200209 :     7)  200236 : 
8) 722228 :     8)  422227 : 
9) 8765432 :     9)  7654321 : 
10) 7007626 :            10) 9002927 : 
 





Sekolah    : SMK Negeri 1 Ngawi 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Kelas     : XI TKJ 1 & XI AK 2 
Semester    : 2 (dua) 
Waktu    : 2x45 menit 
Tanggal    : 12 & 13 Maret 2010 
 






















































































































































































































































Soal Tes ( 3 ) 
 
Sekolah    : SMK Negeri 1 Ngawi 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Kelas     : XI TKJ 1 & XI AK 2 
Semester    : 2 (dua) 
Waktu    : 2x45 menit 
Tanggal    : 26 & 27 Maret 2010  
 
















E. Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Penggunaan Metode TPS  
Selama melakukan penelitian di SMK Negeri 1 Ngawi dari pertemuan ke-
1 s/d ke-12 penulis menemukan beberapa permasalahan yang dihadapi dalam 
proses belajar mengajar Bahasa Mandarin dengan menggunakan metode TPS 
(Think Pair Share). Permasalahan-permasalahan tersebut antara lain sebagai 
berikut :   
1. Terbatasnya waktu untuk belajar siswa, karena waktu yang diberikan oleh 
pihak sekolah untuk mata pelajaran Bahasa Mandarin hanya satu kali 
pertemuan dalam seminggu. 
2. Bahasa Mandarin adalah bahasa baru bagi para siswa, sehingga siswa masih 
belum dapat menguasai bahasa tersebut dengan baik yang ditunjukkan oleh 
masih adanya kesalahan dalam menulis huruf, menghafal kosakata dan 
pelafalannya.  
3. Terbatasnya fasilitas berupa media dan materi pembelajaran yang diperlukan 
dalam pembelajaran Bahasa Mandarin, sehingga hal ini menyebabkan 
kendala dalam menyampaikan materi. 
4. Metode TPS (Think Pair Share) ini memang baru dan mungkin belum banyak 




sulit memahami apa yang penulis arahkan, tapi lambat laun mereka mulai 




F. Solusi  Dari Permasalahan Yang Timbul Pada Penggunaan Metode TPS   
 Dari permasalahan diatas, penulis menemukan jalan keluar/solusi untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Solusi yang telah diterapkan pada 
permasalahan-permasalahan tersebut antara lain : 
1. Penulis meminta kepada Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Ngawi agar 
dipertimbangkan untuk menambah jam pelajaran Bahasa Mandarin. Di dalam 
pelajaran Bahasa Mandarin tidak hanya pelafalan saja, tetapi juga masih ada 
membaca dan menulis. Jika dalam satu pertemuan dalam seminggu harus 
mengajarkan semua hal tersebut, maka kurang efektif. 
2. Untuk memudahkan siswa dalam mengingat kosakata, penulis selalu 
mengulang kosakata baru pada setiap pertemuan. Karena sedikitnya waktu 
yang diberikan untuk pelajaran Bahasa Mandarin, maka penulis menuliskan 
kosakata baru tersebut di papan tulis untuk memperjelas huruf hanzi kepada 
siswa. Hal ini terbukti dengan sering diulang-ulang, siswa menjadi lebih cepat 
memahami materi pelajaran. 
3. Karena terbatasnya media, penulis mengharap kebijaksanaan Kepala Sekolah 




Setidaknya setiap kelas dilengkapi dengan proyektor untuk memperlancar 
kegiatan proses belajar mengajar. 
4. Menggunakan metode TPS sangat efektif dan sangat membantu dalam 
penyampaian materi dan mengerjakan soal Bahasa Mandarin. Dalam 
pembelajaran yang menggunakan metode TPS memungkinkan siswa untuk 
bekerja dalam satu grup. Sedangkan guru mempunyai peran untuk 
mengontrol dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan. 
 
G. Hasil Tes / Evaluasi  
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 
proses belajar mengajar pada mata pelajaran Bahasa Mandarin di SMK Negeri 1 
Ngawi pada kelas XI dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 






















Daftar Nilai Latihan 1 dan Tes 1-3 
Kelas XI AK 2 
Nomor Tes  
Abs Induk 
Nama Latihan 
1 Menulis  Membaca   Menyimak 
1.  4562/1518.119 Mei Susilowati 100 70 80 100 
2.  4563/1519.119 Murtini  90 90 80 100 
3.  4564/1520.119 Nofika Ratno Sari 100 90 80 90 
4.  4565/1521.119 Norma Sagita Pratiwi 100 90 80 100 
5.  4566/1522.119 Novia Fitriani 90 90 80 95 
6.  4567/1523.119 Novia Wahyu Nurjanah 90 80 80 100 
7.  4568/1524.119 Novita Larasati Putriani 90 100 70 90 
8.  4569/1525.119 Nur Farida 100 100 80 100 
9.  4570/1526.119 Nuriatin  80 90 80 90 
10.  4572/1528.119 Pitriyanti  70 70 80 95 
11.  4573/1529.119 Puji Lestari 80 90 80 95 
12.  4574/1530.119 Puput Dewi Asih 90 90 80 100 
13.  4575/1531.119 Rahmaniar Nur Qolib 90 90 70 100 
14.  4576/1532.119 Rahmy Hafifa 100 100 80 100 
15.  4577/1533.119 Ratna Pratiwiningtyas 90 70 80 95 
16.  4578/1534.119 Rita Fatika 100 90 70 90 
17.  4579/1535.119 Rully Rahmawaty 80 80 80 90 
18.  4580/1536.119 Rumiatun  80 90 80 100 
19.  4581/1537.119 Santi Erfiani 60 100 70 100 
20.  4582/1538.119 Siska Purnamasari 70 70 80 90 
21.  4583/1539.119 Siti Fatonah 100 100 70 100 
22.  4584/1540.119 Siti Rofiah 90 100 70 90 
23.  4585/1541.119 Sri Lestari 90 80 80 85 
24.  4586/1542.119 Tri Ratnawati Kusuma W 70 90 80 95 
25.  4587/1543.119 Tri Sulistyorini 100 100 80 100 
26.  4588/1544.119 Unsya Fitriana Fiola 80 100 80 100 
27.  4589/1545.119 Very Yurizal Achmadi 60 70 70 70 
28.  4590/1546.119 Wahyu Dian Pertiwi 100 100 80 100 




30.  4592/1548.119 Weni Yuliansih 100 100 80 100 
31.  4593/1549.119 Winda Kurniawati 70 90 80 70 
32.  4594/1550.119 Wulan Puji L 100 100 80 100 
33.  4595/1551.119 Yuana Lilis Kurnia 70 70 80 80 
34.  4596/1552.119 Yuliyani  70 80 80 95 
35.  4597/1553.119 Yunik Dwicahyanti 100 90 80 100 
36.  4598/1554.119 Yuning Novitriana 100 100 80 100 
 
Table. 3 
Daftar Nilai Latihan 1 dan Tes 1-3 
Kelas XI TKJ 1 
Nomor Tes  
Abs Induk 
Nama Latihan 1 
Menulis  Membaca  Menyimak 
1.  4373/079.071 Afina Nurrahma  60 90 70 90 
2.  4374/080.071 Agung Eka Riyanto 100 100 80 95 
3.  4375/081.071 Ahmad Fauzi  70 100 70 90 
4.  4376/082.071 Amin Fatunia 70 70 80 90 
5.  4377/083.071 Amin Tohari 70 70 70 80 
6.  4378/084.071 Anang Wahyudi 100 100 80 100 
7.  4379/085.071 Arin Megawati 60 80 80 75 
8.  4380/086.071 Ayu Andani 80 80 80 90 
9.  4381/087.071 Bagus Endra Kurniawan 100 100 80 95 
10.  4382/088.071 Cahyono Hari Wijayanto 100 100 80 90 
11.  4383/089.071 Corina Cahya Mustika 80 60 70 90 
12.  4384/090.071 Dahlia Intan Freshtiningrum 80 60 80 90 
13.  4385/091.071 Danik Maharani 80 80 80 80 
14.  4386/092.071 Dewi Putri Sukmawati 60 70 70 80 
15.  4387/093.071 Dian Rosita 60 90 70 100 
16.  4388/094.071 Dianingtyas Putri Pradana 60 70 70 60 
17.  4389/095.071 Diara Kharen 70 90 80 85 
18.  4390/096.071 Diyah Ayu Kumalasari 60 80 80 75 
19.  4391/097.071 Eka Afiana Wati 70 70 80 75 
20.  4392/098.071 Eka Rosita Ayu W 90 90 70 90 
21.  4393/099.071 Elita Suryaning Dewi 80 80 80 60 
22.  4394/100.071 Endang Suparningsih  90 70 80 65 
23.  4395/101.071 Erna Sulistiani  80 90 70 80 
24.  4396/102.071 Faridatul Mukharomah 60 60 70 70 
25.  4397/103.071 Fatimah Nur Hidayati 60 100 70 95 
26.  4398/104.071 Fitri Anggarsari  60 90 80 100 
27.  4399/105.071 Galih Adhi Setiawan 90 90 80 90 
28.  4300/106.071 Ida Lukey Eka W 100 90 80 60 
29.  4301/107.071 Ida Patmasari 80 100 80 90 




31.  4303/109.071 Indriana Astuti 60 100 70 70 
32.  4304/110.071 Intan Sonyaning Tyas B 100 90 80 60 
33.  4305/111.071 Juniar Ryan Gunawan 80 100 80 100 
34.  4307/113.071 Kunti Ayu Nur M 60 80 70 60 
35.  4308/114.071 Lilik Dwi Pornomo 70 90 80 85 
36.  4309/115.071 Lisiana  80 80 70 70 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan   
 Setelah melihat uraian mengenai kegiatan belajar mengajar Bahasa 
Mandarin dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif struktural TPS 
(Think Pair Share) di SMK Negeri 1 Ngawi dan mempraktekannya secara 
langsung, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :  
3. Implementasi metode TPS (Think-Pair-Share) mampu meningkatkan prestasi 
siswa dalam mempelajari Bahasa Mandarin di SMK Negeri 1 Ngawi. 
4. Kendala-kendala yang dihadapi dalam menerapkan metode TPS (Think-Pair-
Share) adalah sebagai berikut : 
a. Siswa kurang aktif dalam menerima pelajaran Bahasa Mandarin dan 
cenderung pasif sehingga tidak meningkatkan hasil belajarnya. 
b. Daya ingat siswa yang masih kurang cepat dalam menerima dan 
memahami materi dalam proses belajar mengajar berlangsung.  
c. Kurangnya waktu untuk belajar siswa karena waktu yang diberikan oleh 








B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memiliki saran yang 
membangun, dalam rangka perbaikan mutu pembelajaran Bahasa Mandarin. 
Diantaranya sebagai berikut: 
1. Dalam menerapkan metode pembelajaran kooperatif struktural TPS (Think 
Pair Share), sebaiknya guru senantiasa mengawasi kelas untuk memberi 
motivasi kepada siswa agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
2. Siswa dapat lebih berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga 
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